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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah yang terjadi pada zaman sekarang atau yang bisa

kita kenal dengan istilah zaman now adalah cara menempatkan nilai-nilai

dan orientasi keagamaan di tengah-tengah perubahan yang terus

berkembang cepat dalam kehidupan sosial. Dalam transisi seperti ini sering

bahkan banyak diantara kita ingin meninggalkan segala sistem yang lama

yang dipandang menjadi penghambat dalam proses modernisasi, namun di

sisi lain kita belum menemukan sistem baru yang sesuai, yang dapat

dijadikan sebagai pedoman dalam menentukan sikap di kehidupan sosial.

Kiranya cukup penting untuk mengupayakan nilai-nilai keagamaan Islam

dalam proses modernisasi dan perubahan sosial dengan pendekatan yang

lebih terbuka, dialogis dan kontekstual.1 Jadi penting sekali untuk

memperdalam nilai-nilai keagamaan Islam di kalangan zaman sekarang

sebagai pedoman dalam berkehidupan sehari-hari agar senantiasa selalu

berpegang teguh dalam ajaran agama Islam yang benar dan sesuai aturan

maupun adat yang sudah ada dan juga tidak meninggalkan sistem yang

lama tetapi semakin diperkuat dengan adanya sistem baru untuk

menguatkan keduanya.

1Umar Faruq Thohir, Etika Islam dan Tranformasi Global, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu
Group,  2013), 153.
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Para remaja yang hidup di era sekarang atau yang bisa kita kenal

dengan sebutan zaman now yang sangat potensial sekali, yang dapat

berkembang ke arah positif maupun negatif maka intervensi edukatif dalam

bentuk pendidikan, bimbingan maupun pendampingan sangat diperlukan

untuk mengarahkan perkembangan potensi para remaja tersebut agar

berkembang ke arah yang positif dan produktif. Segala persoalan dan

problema yang terjadi pada remaja, sebenarnya berkaitan dengan usia yang

mereka lalui, dan tidak dapat dilepaskan dari pengaruh lingkungan dimana

mereka hidup. Dalam hal itu, suatu faktor penting yang memegang peranan

dalam menentukan kehidupan remaja adalah agama.2 Faktor lingkungan juga

sangat penting untuk pengaruh dalam diri para remaja.

Agama Islam sebagai keyakinan yang dapat menuntun kehidupan

manusia, memberikan alternatif dan fondasi dalam melakukan berbagai

kegiatan dalam bentuk sikap dan perilaku. Untuk itu dari generasi ke

generasi, ajaran Islam selalu diajarkan dalam berbagai konteks pendidikan,

baik di masyarakat, keluarga maupun di lembaga pendidikan seperti di

sekolah, agar sikap dan perilaku mereka selalu selaras dengan nilai nilai

Islam.3 Dan berbagai bentuk kegiatan keagamaan yang sering dilaksanakan

dalam era sekarang sangat banyak sekali untuk mengisi waktu-waktu di

kalangan remaja.

Pendidikan Islam bertujuan untuk terwujudnya manusia yang baik

dan ideal, yaitu manusia yang berakhlak mulia, berkepribadian utama,

2Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 82.
3Djamaluddin Darwis, Dinamika Pendidikan Islam, Sejarah, Ragam dan kelembagaan,

(Semarang: Rasail, 2006), 129.
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menjadi orang yang taat beribadah kepada Allah SWT, bersikap seimbang

dalam mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, dan terbina seluruh

potensinya secara maksimal, baik potensi fisik biologis, intelektual, spiritual,

dan sosialnya.4

Pendidikan agama Islam di sekolah memang bukan hanya untuk

membekali peserta didik dengan pengetahuan tentang agama Islam saja, akan

tetapi harus mendidik kesalehan pada peserta didik. Dalam mewujudkan

tujuan tersebut seperti halnya di MAN 2 Tulungagung yang mana terdapat

kegiatan keagamaan yang mewadahi peserta didik untuk belajar lebih

dalam tentang bidang keagamaan Islam melalui kegiatan-kegiatannya. Ada

banyak kegiatan-kegiatan yang positif yang dapat memengaruhi proses

perkembangan para peserta didik.  Pendidikan agama Islam di MAN 2

Tulungagung juga dipecah menjadi beberapa mata pelajaran seperti halnya:

Akidah Akhlak, ilmu Fiqih, Sejarah kebudayaan Islam (Islam), Tafsir Qur’an,

Tafsir Hadits dll. Peserta didik dituntut untuk menguasai pengetahuan dan

ilmu-ilmu agama Islam sebagai bekal untuk kehidupan sehari-hari dalam

berakhlak mulia.

Dalam kegiatan keagamaan itu siswa diharapkan dapat mengamalkan

nilai-nilai yang Islami dalam setiap tindakan serta perbuatan dalam

kesehariannya. Selain itu diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan agamanya. Hal tersebut merupakan langkah yang tepat karena

sebagai langkah awal menerapkan perilaku sosial ke dalam diri siswa Oleh

4Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner: Normatif
Perenialis, Sejarah, Filsafat, Psikologi, Sosiologi, Manajemen, Teknologi, Informasi,
Kebudayaaan, Politik, Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 62.
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karena itu, untuk mengetahui apakah peserta didik mengamalkan nilai-nilai

perilaku sosial dalam kesehariannya ataukah tidak, setelah memperoleh

pengetahuan agama dan mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah. Terlebih

karena tidak semua siswa di MAN 2 Tulungagung berasal dari keluarga yang

memiliki latar belakang pendidikan agama.

Pembentukan perilaku manusia tidak dapat terjadi dengan sendirinya

akan tetapi selalu berlangsung dalam interaksi manusia dan berkenaan dengan

objek tertentu. Salah satu hal yang mempengaruhi perilaku manusia adalah

faktor situasional berupa rancangan arsitektural contohnya pendidikan

agama. Pendidikan agama merupakan salah satu interaksi manusia yang

mempengaruhi perilaku manusia.5 Pendidikan agama di lembaga pendidikan

bagaimanapun akan memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan

pada anak. Namun demikian, besar kecilnya pengaruh tersebut sangat

tergantung pada berbagai faktor yang dapat memotivasi anak untuk

memahami nilai-nilai agama.

Maka daripada itu penulis melakukan sebuah penelitian tentang

kegiatan keagamaan siswa di MAN 2 Tulungagung untuk mengukur

bagaimana perilaku sosial para siswa. Penulis memilih siswa MAN 2

Tulungagung karena ingin mengetahui apakah pengetahuan agama yang telah

diperoleh di lingkungan sekolah dan kegiatan keagamaan yang mereka

ikuti di lingkungan masyarakat, akan membawa pengaruh dalam perilaku

sosial Islami mereka.

5Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 150.
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Berdasarkan uraian dan pokok-pokok pikiran di atas, peneliti ingin

melakukan sebuah penelitian dan mengangkat judul yakni “Pengaruh

Kegiatan Keagamaan terhadap Perilaku Sosial Siswa di MAN 2

Tulungagung.”

B. Identifikasi Masalah

Judul skripsi ini adalah “Pengaruh Kegiataan Keagamaan terhadap

Perilaku Sosial siswa di MAN 2 Tulungagung”. Permasalahan yang dapat

diidentifikasi dari judul tersebut adalah :

1. Permasalahan kegiataan keagamaan siswa di MAN 2 Tulungagung.

2. Keadaan kegiatan keagamaan di MAN 2 Tulungagung.

3. Keadaan perilaku sosial siswa MAN 2 Tulungagung.

4. Perilaku sosial siswa, yaitu :

a. Perilaku saling tolong menolong

b. Perilaku saling menghormati

c. Perilaku bertanggung jawab

5. Pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perilaku sosial siswa.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan pembahasan dalam skripsi ini, maka

untuk mempermudah penelitian ini, penulis membatasi masalah yang diteliti

sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan keagamaan siswa di MAN 2 Tulungagung.
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2. Pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perilaku saling tolong menolong

siswa MAN 2 Tulungagung.

3. Pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perilaku saling menghormati

siswa MAN 2 Tulungagung.

4. Pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perilaku bertanggung jawab

siswa MAN 2 Tulungagung.

D. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang akan dikaji sehubungan dengan latar

belakang, tujuan serta pembatasan masalah diatas, maka adalah penelitian ini

mengajukan rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perilaku saling tolong

menolong siswa MAN 2 Tulungagung?

2. Adakah pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perilaku saling

menghormati siswa MAN 2 Tulungagung?

3. Adakah pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perilaku bertanggung

jawab siswa MAN 2 Tulungagung?

4. Adakah pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perilaku sosial secara

bersama-sama siswa MAN 2 Tulungagung?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perilaku

saling tolong menolong siswa MAN 2 Tulungagung.

2. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perilaku

saling menghormati siswa MAN 2 Tulungagung.

3. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perilaku

bertanggung jawab siswa MAN 2 Tulungagung.

4. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perilaku

sosial secara bersama-sama siswa MAN 2 Tulungagung.

F. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Bahwa pada dasarnya penelitian ini dapat berguna dan

bermanfaat untuk :

a. Bagi MAN 2 Tulungagung.

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumbangan

pemikiran bagi sekolah MAN 2 Tulungagung. Dengan

Memberikan gambaran atau informasi yang jelas tentang

pengaruh antara kegiatan keagamaan terhadap perilaku sosial

yang  ada di MAN 2 Tulungagung.

b. Bagi guru agama di MAN 2 Tulungagung

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para

guru, dengan menekankan pembinaan perilaku sosial Islami

terhadap siswa agar selalu melaksanakan kewajiban di dalam agama.
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c. Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung

Untuk menambah koleksi bacaan dan informasi di

perpustakaan IAIN Tulungagung tentang kegiatan keagamaan

terhadap perilaku sosial siswa di MAN 2 Tulungagung.

2. Kegunaan Praktis

Bagi penulis, sebagai bahan latihan dalam penulisan karya

ilmiah, sekaligus sebagai tambahan wawasan, pengalaman dan

informasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

sumbangan untuk menambah khasanah keilmuan dalam pendidikan. Dan

sebagai salah satu syarat kelulusan.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah mendalami permasalahan dengan seksama serta

menetapkan anggaran dasar membuat teori sementara yang kebenarannya

masih perlu diuji (di bawah kebenaran).6 Adapun hipotesis dalam penelitian

ini adalah

1. Ada pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perilaku saling tolong

menolong siswa MAN 2 Tulungagung.

2. Ada pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perilaku saling

menghormati siswa MAN 2 Tulungagung.

3. Ada pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perilaku bertanggung jawab

siswa MAN 2 Tulungagung.

6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 71.
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H. Penegasan Istilah

1. Penegasan Konseptual

a. Kegiatan Keagamaan

Agama adalah kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran

kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan

kepercayaan itu. Sedangkan keagamaan adalah sifat-sifat yang

terdapat di agama, segala sesuatu mengenai agama.7 Aktivitas

keagamaan adalah kegiatan yang berkaitan dengan bidang keagamaan

yang ada dalam kehidupan masyarakat dalam melaksanakan dan

menjalankan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.8

b. Perilaku Sosial

Perilaku sosial adalah aktivitas fisik dan psikis seseorang

terhadap orang lain atau sebaliknya sebagai pemenuhan kebutuhan

diri atau orang lain sesuai tuntutan sosial.9

2. Penegasan Operasional

a. Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan yang dimaksud oleh penulis disini

adalah jumlah aktivitas yang berhubungan dengan keagamaan yang

dilaksanakan atau diadakan sekolah

Indikator kegiatan-kegiatan keagamaan yang akan peneliti

gunakan/gali diantaranya: kehadiran dan keikutsertaan mengikuti

7TB. Aat Syafaat, dkk., Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan
Remaja (Juvenile Delinquency), (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 154.

8Jalaludin, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 1993), 56.
9Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1999), 362.
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kegiatan ibadah setiap hari, keaktifan dalam mengikuti kegiatan

ibadah setiap minggu dan setiap tahun.

b. Perilaku Sosial

Perilaku sosial merupakan perbuatan dan tingkah laku individu

yang muncul dalam kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan

keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Perilaku sosial yang baik dapat terbentuk melalui beberapa

kegiatan keagamaan yang ada dan diharapkan akan membentuk

perilaku sosial siswa yang baik. Adapun indikator perilaku sosial

yang akan peneliti gali dari siswa di MAN 2 Tulungagung yakni

perilaku sosial saling tolong menolong, perilaku sosial saling

menghormati, perilaku sosial bertanggung jawab.

I. Sistematika Pembahasan

Dalam sebuah karya ilmiah adanya sistematika merupakan bantuan

yang dapat digunakan oleh pembaca untuk mempermudah mengetahui urut-

urutan sistematis dari isi karya ilmiah tersebut. Sistematika pembahasan

dalam skripsi ini dapat dijelaskan bahwa skripsi ini terbagi menjadi tiga

bagian utama, yaitu bagian awal, bagian utama (isi) dan bagian akhir.

a. Bagian awal

Terdiri dari: (1) halaman sampul depan, (2) halaman judul, (3)

halaman persetujuan, (4) halaman pengesahan, (5) halaman Keaslian

Tulisan (6) halaman motto, (7) halaman persembahan, (8) halaman
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prakata, (9) halaman daftar isi, (10) halaman daftar gambar, (11)

halaman daftar tabel dan (12) halaman abstrak.

b. Bagian Utama

BAB I : Pendahuluan. Dalam bab ini dipaparkan; a) latar

belakang masalah, b) identifikasi masalah, c) pembatasan masalah, d)

rumusan masalah, e) tujuan penelitian, f) kegunaan penelitian, g)

hipotesis penelitian, h) penegasan istilah, dan i) sistematika

pembahasan.

BAB II : Landasan Teori yang terdiri dari deskripsi Teori,

penelitian terdahulu, kerangka konseptual dan hipotesis penelitian.

BAB III : Metode Penelitian yang terdiri dari rancangan

penelitian (pendekatan dan jenis penelitian), variabel penelitian, populasi

dan sampel penelitian, kisi-kisi instrumen, data dan sumber data, teknik

pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV : Hasil penelitian yang berisi tentang deskripsi data

dan pengujian hipotesis.

BAB V : Pembahasan yang berisi pembahasan rumusan

masalah 1, rumusan masalah 2 dan rumusan masalah 3.

BAB VI : Penutup yang meliputi kesimpulan, implikasi

penelitian dan saran.

c. Bagian Akhir

Terdiri dari : (1) Daftar rujukan, (2) lampiran-lampiran, (3) daftar

riwayat hidup.


